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Abstrak 

Integrated reporting merupakan pendekatan pelaporan yang mengintegrasikan informasi keuangan dan non-

keuangan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan kepada pemangku kepentingan. Konsep 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja, strategi, dan prospek keberlanjutan 

perusahaan. Namun, tingkat adopsinya di sektor basic materials Indonesia masih rendah. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, sensitivitas lingkungan industri, dan gender diversity terhadap 

integrated reporting pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–

2023. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data panel dan model random effect. 

Sampel terdiri dari 15 perusahaan yang dipilih dengan purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan dan sensitivitas lingkungan industri berpengaruh positif signifikan terhadap integrated 

reporting, sementara gender diversity tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini memberikan implikasi penting 

bagi regulator dan perusahaan dalam meningkatkan praktik pelaporan terintegrasi untuk mendukung keberlanjutan 

bisnis. 

Kata Kunci: Integrated Reporting, Ukuran Perusahaan, Sensitivitas Lingkungan Industri, Gender DIversity 

Abstract 

Integrated reporting is a reporting approach that combines financial and non-financial information to enhance 

corporate transparency and accountability to a broad range of stakeholders. This holistic framework not only 

reflects the financial health of the company but also its sustainability efforts, governance, and value creation over 

time. However, its adoption rate in Indonesia’s basic materials sector remains low. This study aims to analyze the 

influence of firm size, industry environmental sensitivity, and gender diversity on integrated reporting among 

basic materials companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2019–2023 period. The research 

employs a quantitative approach using panel data and a random effect model. The sample consists of 15 companies 

selected through purposive sampling. The results indicate that firm size and industry environmental sensitivity 

have a significant positive effect on integrated reporting, while gender diversity does not have a significant effect. 

These findings provide important implications for regulators and companies in improving integrated reporting 

practices to support long-term business sustainability. 
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1. PENDAHULUAN 

Pelaporan keuangan terintegrasi menjadi fokus utama dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan. Di Indonesia, integrated reporting masih bersifat sukarela dan tingkat adopsinya terbatas, terutama di 

sektor basic materials yang memiliki dampak lingkungan tinggi. Berdasarkan Katadata Corporate Sustainability 

Index (KCSI), hanya 9 dari 110 perusahaan di sektor ini yang menerapkan elemen integrated reporting. Kondisi 

ini menimbulkan pertanyaan terkait faktor-faktor yang mendorong adopsi pelaporan terintegrasi. 

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi penerapan integrated reporting antara lain ukuran perusahaan, 

sensitivitas lingkungan industri, dan gender diversity dalam dewan direksi. Perusahaan besar cenderung 

memiliki sumber daya lebih besar untuk menyusun pelaporan, sementara perusahaan di industri berdampak 

tinggi menghadapi tekanan lebih kuat untuk menyampaikan informasi keberlanjutan. Sementara itu, 

keberagaman gender diyakini dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pelaporan. 

Sejumlah studi sebelumnya menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut dapat memengaruhi integrated 

reporting, namun hasilnya masih belum konsisten. Penelitian ini bertujuan menilai pengaruh ukuran perusahaan, 

sensitivitas lingkungan industri, dan gender diversity terhadap integrated reporting, serta memahami kontribusi 

masing-masing variabel secara menyeluruh. Terdapat dua tujuan utama: pertama, menganalisis pengaruh ketiga 



variabel tersebut terhadap integrated reporting pada perusahaan sektor basic materials yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019–2023; kedua, menggali hubungan empiris antar variabel untuk memberikan masukan 

berharga bagi perusahaan dan pemangku kepentingan dalam meningkatkan nilai perusahaan. Melalui studi ini, 

penulis berupaya menghadirkan bukti ilmiah terkait pengaruh ketiga variabel terhadap nilai perusahaan di sektor 

basic materials. 

2. DASAR TEORI DAN METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tinjauan Pustaka Peineilitian 

2.1.1 Teiori Leigitimasi 

Peineilitian ini meinggunakan teiori leigitimasi (leigitimacy theiory) yang meinjeilaskan bahwa peirusahaan 

beirupaya meimpeiroleih dan meimpeirtahankan leigitimasi dari masyarakat dan peimangku keipeintingan deingan 

meinyeisuaikan aktivitasnya seisuai norma dan nilai sosial. Salah satu cara peirusahaan meimpeiroleih leigitimasi 

adalah meilalui peingungkapan informasi lingkungan, sosial, dan tata keilola dalam beintuk inteigrateid reiporting 

(Corvino eit al., 2020). Peingungkapan ini meinjadi alat untuk meinunjukkan komitmein teirhadap keibeirlanjutan dan 

meiningkatkan keipeircayaan publik (Sari & Wahidahwati, 2021). Pe irusahaan di industri deingan seinsitivitas 

lingkungan tinggi dan deiwan yang leibih beiragam seicara geindeir ceindeirung leibih aktif dalam peingungkapan untuk 

meinjaga leigitimasi (Wibowo & Linggarsari, 2024; Masida & Agus, 2024). 

2.1.2 Teiori Stakeiholdeirs (Stakeiholdeirs Theiory) 

Penelitian ini juga merujuk pada teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) yang menekankan 

bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemilik modal, tetapi juga kepada seluruh pihak yang 

terlibat atau terdampak oleh operasionalnya, seperti karyawan, pelanggan, pemerintah, dan lingkungan (Freeman, 

1984). Untuk menjaga hubungan baik dengan para pemangku kepentingan, perusahaan perlu menyampaikan 

informasi yang transparan terkait keberlanjutan, salah satunya melalui integrated reporting (Ara & Harani, 2020). 

Keberagaman gender dalam dewan direksi mencerminkan respons perusahaan terhadap berbagai pandangan 

stakeholder (Kurniawan et al., 2020). Perusahaan besar yang beroperasi di sektor dengan risiko lingkungan tinggi 

dan memiliki dewan yang lebih inklusif cenderung lebih proaktif dalam menyampaikan laporan terintegrasi guna 

menjaga kepercayaan publik (Sugihani & Wijayanti, 2022). 

2.1.3 Inteigrateid Reiporting 

Inteigrateid reiporting meirupakan beintuk peilaporan non-keiuangan yang meimadukan sustainability reiport 

dan financial reiport untuk meinyajikan informasi seicara leibih meinyeiluruh. Meiskipun beirsifat sukareila, beibeirapa 

peirusahaan di Indoneisia mulai meingadopsi praktik ini seiiring meiningkatnya keisadaran teirhadap keibeirlanjutan 

(Utami, 2022). Peineilitian seibeilumnya meinunjukkan bahwa inteigrateid reiporting dapat meiningkatkan transparansi, 

keipeircayaan peimangku keipeintingan, seirta meimbantu peirusahaan dalam meingideintifikasi risiko dan meindukung 

keibeirlanjutan jangka panjang (Hossain eit al., 2023). 

Inteigrateid Reiporting meingacu pada tujuh prinsip utama seipeirti strateigic focus, mateiriality, dan reiliability, 

seirta deilapan eileimein kontein yang saling teirhubung. Dalam peineilitian ini, peingukuran dilakukan beirdasarkan 42 

iteim peingungkapan yang diseisuaikan deingan seiktor basic mateirials (Aramita, 2022). 
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2.1.4 Ukuran Peirusahaan 

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya entitas, yang umumnya diukur melalui total aset atau 

penjualan (Veibri et al., 2023). Perusahaan besar cenderung memiliki kapasitas sumber daya lebih tinggi, 

cakupan pengungkapan informasi yang luas, serta tekanan legitimasi yang lebih besar dari pemangku 

kepentingan (Vitolla et al., 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan integrated reporting (Iredelei, 2019; Permata et al., 2020; Utamie, 2021). Dalam 

penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma total aset untuk mengatasi distribusi data yang 

tidak simetris. 

 
IR =

Total item yang diungkapkan

42 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛 𝐼𝑅 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 

 



 Ukuran Perusahaan = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡)  

 
(2.2) 

 

2.1.5 Seinsitivitas Lingkungan Industri 

 Sensitivitas lingkungan industri mencerminkan karakteristik sektor usaha yang berpotensi menimbulkan 

dampak lingkungan, seperti emisi karbon dan limbah operasional (Purnomo, 2022). Perusahaan di sektor dengan 

risiko lingkungan tinggi cenderung menghadapi tekanan lebih besar untuk mengungkapkan informasi 

keberlanjutan secara transparan (Bananuka et al., 2022; Caragnano et al., 2020). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa sensitivitas lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan integrated reporting 

(Nicolò et al., 2022). Dalam penelitian ini, sensitivitas lingkungan industri diukur berdasarkan skor Environmental 

Performance (EnP), yang dihitung dari peringkat PROPER dan penghargaan Industri Hijau dengan skala 1 hingga 

5 (Deiswanto & Siregar, 2018). 
 

 

 

 

 

 

 

2.1.6 Geindeir Diveirsity 

 

(2.3) 

Geindeir diveirsity meingacu pada keibeiragaman komposisi laki-laki dan peireimpuan dalam keipeimimpinan, 

khususnya deiwan direiksi, yang dapat meimpeirkaya proseis peingambilan keiputusan (Soeigiarto eit al., 2022). 

Peirbeidaan peindeikatan antara laki-laki yang ceindeirung pragmatis dan peireimpuan yang leibih analitis dinilai dapat 

meiningkatkan eifeiktivitas keibijakan peirusahaan (Seiptianingsih & Muslih, 2019). Dalam pe ineilitian ini, geindeir 

diveirsity diukur deingan rasio jumlah peireimpuan teirhadap total anggota deiwan direiksi. 

 
 (2.4) 

2.2 Keirangka Peimikiran dan Hipoteisis 

2.2.1 Peingaruh Ukuran Peirusahaan Teirhadap Inteigrateid Reiporting 

Ukuran peirusahaan meirupakan indikator yang meinunjukkan beisar keicilnya eintitas, yang umumnya diukur 

meilalui total aseit atau peinjualan pada akhir peiriodei (Veibri eit al., 2023). Peirusahaan beisar ceindeirung meimiliki 

kapasitas leibih tinggi dalam meinyeidiakan informasi non-keiuangan dan meinarik peirhatian publik (Vitolla eit al., 

2020). Beibeirapa peineilitian teirdahulu meinyimpulkan bahwa ukuran peirusahaan beirpeingaruh positif teirhadap 

peingungkapan inteigrateid reiporting, kareina peirusahaan beisar meimiliki sumbeir daya yang leibih meimadai, 

keiwajiban peilaporan yang keitat, seirta keibutuhan transparansi yang tinggi (Ireideilei, 2019; Peirmata eit al., 2020; 

Utamiei, 2021). Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, hipoteisis yang diajukan adalah seibagai beirikut: 

𝑯𝟏 : Ukuran peirusahaan beirpeingaruh positif teirhadap inteigrateid reiporting. 

2.2.2 Peingaruh Seinsitivitas Lingkungan Industri Teirhadap Inteigrateid Reiporting 

Sensitivitas lingkungan mencerminkan risiko lingkungan dari aktivitas operasional, terutama di sektor 

dengan emisi karbon dan limbah berbahaya (Purnomo, 2022). Perusahaan di sektor berdampak tinggi biasanya 

menghadapi tekanan eksternal untuk mengungkapkan informasi keberlanjutan secara transparan (Bananuka et al., 

2022; Caragnano et al., 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sensitivitas lingkungan berpengaruh 

positif terhadap integrated reporting karena meningkatnya tuntutan legitimasi dan akuntabilitas publik (Nicolò et 

al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

𝑯𝟐 : Seinsitivitas lingkungan industri beirpeingaruh positif teirhadap inteigrateid reiporting. 
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2.2.3 Peingaruh Geindeir Diveirsity Teirhadap Inteigrateid Reiporting 

Gender diversity merujuk pada keberagaman laki-laki dan perempuan di dewan direksi (Utamie, 2021). 

Kehadiran perempuan dinilai memperkuat pengungkapan keberlanjutan karena perspektif yang lebih inklusif 

(Disli et al., 2022). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa gender diversity berpengaruh positif terhadap 

integrated reporting melalui peningkatan kualitas dan keterbukaan informasi (Praisella & Lestari, 2023; Iredelei, 

2019). Hipotesis yang diajukan adalah: 

𝑯𝟑 : Geindeir diveirsity beirpeingaruh positif teirhadap inteigrateid reiporting. 

 

 

  

Gambar 1. Keirangka Peimikiran 

2.3 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menguji hipotesis secara statistik (Sugiyono, 2019). 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kausal karena bertujuan menjelaskan dan menguji pengaruh ukuran 

perusahaan, sensitivitas lingkungan industri, dan gender diversity terhadap integrated reporting. Sampel 

ditentukan dengan purposive sampling berdasarkan kriteria: perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di 

BEI periode 2019–2023, secara konsisten menerbitkan annual report dan sustainability report, serta menyediakan 

data yang dibutuhkan. Dari 75 observasi awal, diperoleh 60 data setelah penghapusan outlier. Data sekunder 

diperoleh dari laporan tahunan, keberlanjutan, dan keuangan. Analisis dilakukan dengan regresi data panel 

menggunakan pendekatan Random Effect Model (REM). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Deiskriptif 

3.1.1 Analisis Deiskriptif Beirskala rasio 



Tabeil 1. Hasil Peingujian Statistik Deiskriptif Beirskala Rasio 
 

 Inteigrateid 

Reiporting 

Ukuran 

Peirusahaan 

Geindeir 

Diveirsity 

 

Meian 

 

0,928968 
 

 

21,84283 
 

 

0,076890 
 

Standard Deiviation 0,082652 
 

5,252772 
 

0,094578 
 

Minimum 0,714286 
 

15,05424 
 

0,000000 
 

Maximum 1,000000 
 

30,41289 
 

0,250000 
 

    

Sumbeir:Data diolah peinulis (2025) 

 Rata-rata nilai integrated reporting sebesar 0,93 dengan standar deviasi 0,08, menunjukkan data cukup 

terpusat, dengan nilai maksimum 1,00 dan minimum 0,71. Ukuran perusahaan memiliki rata-rata 21,84 dan 

standar deviasi 5,25, mencerminkan variasi antar perusahaan, dengan nilai tertinggi 30,41 dan terendah 15,05. 

Gender diversity menunjukkan rata-rata 0,076 dan standar deviasi 0,09, menandakan rendahnya keterwakilan 

perempuan, dengan nilai maksimum 0,25 dan minimum 0,00. 

3.1.2 Analisis Deiskriptif Beirskala Ordinal 

Tabeil 2. Hasil Uji Statistik Deiskriptif Seinsitivitas Lingkungan Industri 
 

 Peiringkat PROPER  

Total 

Emas (5) Hijau (4) Biru (3) Meirah (2) Hitam (1) 

Data 14 29 17 0 0 60 

Peirseintasei 23% 48% 28% 0% 0% 100% 

Sumbeir: Data diolah peinulis (2025) 

Beirdasarkan tabeil 2, seluruh observasi memiliki indeks PROPER. Sebanyak 48% memperoleh peringkat 

hijau, 23% emas, dan 28% biru. Tidak ditemukan perusahaan dengan peringkat merah atau hitam, menunjukkan 

seluruh sampel memenuhi standar lingkungan selama 2019–2023. 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Uji Multikolineiaritas 

Tabeil 3. Hasil Uji Multikolineiaritas 

Sumbeir: Data diolah peinulis (2025) 

Variance Inflation Factors
Date: 05/16/25   Time: 21:11
Sample: 1 60
Included observations: 60

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

C  0.006588  72.86353 NA
UP  3.84E-06  21.42417  1.152773
SLI  0.000212  37.79326  1.205710
GD  0.011386  1.852232  1.107695



Beirdasarkan hasil uji multikolineiaritas, seiluruh variabeil indeipeindein meinunjukkan nilai VIF di bawah 10, 

yaitu ukuran peirusahaan seibeisar 1,15, seinsitivitas lingkungan industri seibeisar 1,21, dan geindeir diveirsity seibeisar 

1,11. Hal ini meinunjukkan bahwa tidak teirdapat geijala multikolineiaritas dalam modeil reigreisi, seihingga hubungan 

antar variabeil indeipeindein tidak saling meimeingaruhi seicara kuat. Deingan deimikian, modeil reigreisi layak 

digunakan untuk analisis leibih lanjut. 

3.2.2 Uji Heiteiroskeidasitas 

Tabeil 4. Hasil Uji Heiteiroskeidasitas 

Heiteiroskeidasticity Teist: Gleijseir 

Null hypotheisis : Homoskeidasticity 

F-statistic 1.319886 Prob. F(3,1) 0.5519 

Obs*R-squareid 3.991866 Prob. Chi-Squareid(3) 0.2623 

Scaleid eixplaineid SS 0.753654 Prob. Chi-Squarei(3) 0.8605 

Sumbeir: Data diolah peinulis (2025) 

Uji heiteiroskeidastisitas beirtujuan untuk meinguji apakah teirdapat keitidaksamaan varians antara reisidual 

pada satu peingamatan deingan peingamatan lainnya. Hasil uji meinunjukkan bahwa nilai Probabilitas Chi-Squarei 

jauh meileibihi ambang batas 0,05, yang meingindikasikan bahwa modeil reigreisi yang digunakan dalam peineilitian 

ini tidak meingalami masalah heiteiroskeidastisitas. 

3.3 Analisis Reigreisi Data Paneil 

3.3.1 Uji Chow 

Tabeil 5. Hasil Uji Chow 

Reidundant Fixeid Effeict Teist 

Equation: Untitleid 

Teist cross-seiction fixeid eiffeicts 
 

Effeicts Teist Statistic d.f. Prob. 

Cross-seiction F 1.199843 (11,45) 0.3147 

Cross-seiction Chi-squarei 15.431587 11 0.1636 

Sumbeir: Data diolah peinulis (2025) 

Beirdasarkan Tabeil 5 hasil output ei-vieiws meinjeilaskan bahwa statistic probability cross-seiction F seibeisar 

0,3147 yang beirarti leibih beisar dari 0.05, dapat disimpulkan H1 diteirima, seihingga modeil yang teipat dalam uji 

chow adalah Common Effeict Modeil (CEM). 

3.3.2 Uji Hausman 

Tabeil 6. Hasil Uji Hausman 

Correilateid Random Effeicts - Hausman Teist 

Equation: Untitleid 

Teist cross-seiction random eiffeict 
 

Teist Summary Chi-Sq. Statistic Chii-Sq. d.f. Prob. 

Cross-seiction random 1.662081 3 0.6454 

Sumbeir : Data yang diolah peinulis (2025) 



Beirdasarkan Tabeil 6 meinunjukan bahwa nilai probabilitas cross-seiction chi-squrei Nilai Prob 0.6454 > 0,05, 

Maka modeil yang teirpilih adalah Random Effeict Modeil (REM). Seihingga dalam peineilitian ini meimeirlukan uji 

lagrangei multiplieir. 

3.3.3 Uji Lagrangei Multiplieir 

Tabeil 7. Hasil Uji Lagrangei Multiplieir 

Lagrangei Multiplieir Teist for Random Effeict 

Null hypotheiseis : No Effeict 

Alteirnativei hypotheiseis: Two-sideid (Breiusch-Pagan) and onei-sideid 

(all otheirs) alteirnativeis 

 

Cross-seiction 

Teist Hypotheisis 

Timei 

 

Both 

Breiusch-Pagan 0.000129 10.13776 10.13789 

(0.9909) (0.0015) (0.0015) 

 

Sumbeir : Data yang diolah peinulis (2025) 

 

Uji lagrangei multiplieir meinunjukkan bahwa nilai Breiusch-Pagan leibih keicil dari 0,05, seihingga modeil 

yang dipilih adalah Random Effeict Modeil (REM). 

 

3.3.4 Analisis Reigreisi Data Paneil 

Beirdasarkan hasil 3 jeinis peingujian reigreisi data paneil yang teilah dilakukan, modeil reigreisi yang paling 

seisuai untuk peineilitian ini adalah Random Effeict Modeil (REM). Beirikut ini adalah hasil eistimasi meinggunakan 

Random Effeict Modeil (REM) dalam peineilitian ini: 

Tabeil 8 Analisis Reigreisi Data Paneil Random Effeict Modeil (REM) 

 

Deipeindeint Variabeil: IR 

Meithod: Paneil EGLS (Cross-seiction random eiffeict) 

datei: 05/16/25 Timei 20:50 

Samplei: 2019 2023 

Peiriods includeid: 5 

Cross-seictions includeid: 12 

Total paneil (balanceid) obseirvation: 60 

Swamy and Arora eistimator of componeint varianceis 
 

Variablei Coeifficieint Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.605088 0.088158 6.863709 0.0000 

UP 0.006671 0.002266 2.944318 0.0047 

SLI 0.049515 0.015404 3.214442 0.0022 

GD -0.226598 0.119843 -1.890797 0.0638 

Effeicts Speicification 
 

S.D. Rho 

Cross-seiction random 0. 021180 0. 0791



Idiosyncratic random  0. 072249 0. 9209 

 Weiighteid Statistic  

R-squareid 0.216057 Meian deipeindeint var 0.776928 

Adjusteid R-squareid 0.174060 S.D deipeindeint var 0.078543 

S.E of reigreission 0.071381 Sum squareid reisid 0.285332 

F-statistic 5.144580 Durbin-Watson stat 1.410854 

Prob(F-statistic) 0.003266   

Unweiighteid Statistics 

R-squareid 0. 245875 Meian deipeindeint var 0.928968 

Sum squareid reisid 0. 303951 Durbin-Watson stat 1.324428 

Sumbeir : Data yang diolah peinulis (2025) 

Inteigrateid reiporting (IR) akan meiningkat seibeisar 0,006671 satuan apabila teirjadi peiningkatan satu satuan 

pada ukuran peirusahaan (UP), meiningkat seibeisar 0,049515 satuan apabila seinsitivitas lingkungan industri (SLI) 

meiningkat satu satuan, dan meinurun seibeisar 0,226598 satuan apabila geindeir diveirsity (GD) meiningkat satu 

satuan, deingan asumsi variabeil indeipeindein lainnya teitap konstan. 

3.4 Koeifisiein Deiteirminasi (𝑹𝟐) 

Koeifisiein deiteirminasi (R²) digunakan untuk meilihat seibeirapa beisar peingaruh ukuran peirusahaan, 

seinsitivitas lingkungan industri, dan geindeir diveirsity teirhadap inteigrateid reiporting. Beirdasarkan Tabeil 8, nilai 

adjusteid R-squareid seibeisar 0,174060 atau 17,41%. Artinya, keitiga variabeil teirseibut beirpeingaruh teirhadap 

inteigrateid reiporting seibeisar 17,41%, seidangkan sisanya dipeingaruhi oleih variabeil lain di luar peineilitian ini.. 

3.5 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk meingeitahui apakah ukuran peirusahaan, seinsitivitas lingkungan industri, dan 

geindeir diveirsity seicara beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap inteigrateid reiporting. Hasil uji simultan pada Tabeil 8 

meinunjukkan nilai Prob (F-statistic) seibeisar 0,003266, leibih keicil dari nilai signifikansi 0,05. Hasil ini 

meinunjukkan H₀ ditolak dan H₁ diteirima, seihingga dapat disimpulkan bahwa keitiga variabeil indeipeindein seicara 

simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap inteigrateid reiporting. 

3.6 Uji Parsial (Uji T) 

Hasil uji t dilakukan untuk meingeitahui peingaruh masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap inteigrateid 

reiporting seicara parsial. Beirdasarkan Tabeil 4.12, dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

1) Koeifisiein reigreisi ukuran peirusahaan (β1) seibeisar 0,006671 deingan nilai probabilitas 0,0047 < 0,05. 

Seihingga, H₀ ditolak dan H₁ diteirima. Artinya, ukuran peirusahaan seicara parsial beirpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap inteigrateid reiporting. 

2) Koeifisiein reigreisi seinsitivitas lingkungan industri (β2) seibeisar 0,049515 deingan nilai probabilitas 0,0022 < 

0,05. Seihingga, H₀ ditolak dan H₂ diteirima. Artinya, seinsitivitas lingkungan industri seicara parsial 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap inteigrateid reiporting. 

3) Koeifisiein reigreisi geindeir diveirsity (β3) seibeisar -0,226598 deingan nilai probabilitas 0,0638 > 0,05. Seihingga, 

H₀ diteirima dan H₃ ditolak. Artinya, geindeir diveirsity seicara parsial tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap 

inteigrateid reiporting, meiskipun meinunjukkan arah hubungan neigatif. 

3.7 Peimbahasan 

3.7.1 Peingaruh Ukuran Peirusahaan, Seinsitivitas Lingkungan Industri dan Geindeir Diveirsity 

Hasil peineilitian yang teircantum pada Tabeil 8 meinunjukkan bahwa ukuran peirusahaan, seinsitivitas 

lingkungan industri, dan geindeir diveirsity beirpeingaruh teirhadap inteigrateid reiporting deingan nilai koeifisiein 

deiteirminasi (adjusteid R-squareid) seibeisar 0,174060. Artinya, inteigrateid reiporting dapat dijeilaskan oleih keitiga 

variabeil teirseibut seibeisar 17,41%, dan sisanya seibeisar 82,59% dijeilaskan oleih variabeil lain di luar peineilitian ini. 



3.7.2 Peingaruh Ukuran Peirusahaan teirhadap Inteigrateid Reiporting 

Beirdasarkan Tabeil 8 ukuran peirusahaan beirpeingaruh positif signifikan teirhadap inteigrateid reiporting 

deingan nilai probabilitas 0,0047 dan koeifisiein reigreisi 0,006671. Peirusahaan beisar ceindeirung meimiliki sumbeir 

daya yang leibih meimadai, seirta beirada dalam peingawasan publik dan reigulator yang leibih tinggi, seihingga 

meindorong peingungkapan informasi seicara leibih kompreiheinsif. Teimuan ini seijalan deingan peineilitian Veibri eit 

al. (2023), Vitolla eit al. (2020), dan Ireideilei (2019) yang meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan beirbanding lurus 

deingan tingkat peingungkapan inteigrateid reiporting kareina adanya teikanan eiksteirnal dan tuntutan akuntabilitas 

yang leibih beisar. 

3.7.3 Peingaruh Seinsitivitas Lingkungan Industri teirhadap Inteigrateid Reiporting 

Beirdasarkan Tabeil 8, seinsitivitas lingkungan industri beirpeingaruh positif signifikan teirhadap inteigrateid 

reiporting deingan nilai probabilitas 0,0022 dan koeifisiein reigreisi 0,0495. Skor seinsitivitas diukur meilalui peiringkat 

PROPER yang meinceirminkan kineirja lingkungan peirusahaan. Peirusahaan deingan risiko lingkungan tinggi 

ceindeirung meinghadapi teikanan eiksteirnal yang beisar seihingga teirdorong untuk meinyusun laporan yang transparan 

dan beirtanggung jawab. Teimuan ini seijalan deingan peineilitian Nicolò eit al. (2022) dan Caragnano eit al. (2020), 

yang meinunjukkan bahwa seinsitivitas lingkungan meindorong peirusahaan untuk meiningkatkan peingungkapan 

keibeirlanjutan meilalui inteigrateid reiporting. 

3.7.4 Peingaruh Geindeir Diveirsity teirhadap Inteigrateid Reiporting 

Beirdasarkan Tabeil 8, geindeir diveirsity tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap inteigrateid reiporting deingan 

nilai probabilitas 0,0638 > 0,05 dan koeifisiein reigreisi -0,2266. Hasil ini tidak seijalan deingan hipoteisis awal, yang 

meingharapkan adanya peingaruh positif. Teimuan ini meingindikasikan bahwa keibeiradaan peireimpuan di deiwan 

direiksi beilum seipeinuhnya beirpeiran strateigis dalam meindorong transparansi peilaporan. Hal ini seijalan deingan 

peineilitian Soeigiarto eit al. (2022) dan Seiptianingsih & Muslih (2019), yang meinyatakan bahwa peingaruh geindeir 

diveirsity masih teirbatas akibat dominasi budaya organisasi dan minimnya ke iteirlibatan substantif dalam 

peingambilan keiputusan peilaporan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Keisimpulan 

Peineilitian ini meinjeilaskan deiskripsi inteigrateid reiporting, ukuran peirusahaan, seinsitivitas lingkungan 

industri, dan geindeir diveirsity pada peirusahaan seiktor basic mateirials yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia 

peiriodei 2019–2023. Hasil uji simultan meinunjukkan bahwa keitiga variabeil seicara beirsama-sama beirpeingaruh 

signifikan teirhadap inteigrateid reiporting. Hasil uji parsial meinunjukkan bahwa ukuran peirusahaan dan seinsitivitas 

lingkungan industri beirpeingaruh positif signifikan teirhadap inteigrateid reiporting, seidangkan geindeir diveirsity 

tidak beirpeingaruh signifikan. Deingan deimikian, ukuran peirusahaan dan seinsitivitas lingkungan industri 

meirupakan faktor peinting dalam meindorong transparansi peilaporan teirinteigrasi di seiktor basic mateirials, 

seimeintara geindeir diveirsity beilum meimbeirikan kontribusi yang beirarti seilama peiriodei peineilitian. 

4.2 Saran 

4.2.1 Aspeik Teioritis 

Peinulis meireikomeindasikan agar peineilitian meindatang meinambahkan variabeil lain seipeirti profitabilitas, 

kualitas audit, atau eiksposur meidia yang beilum dibahas dalam peineilitian ini. Seilain itu, disarankan untuk 

meimpeirluas peiriodei peineilitian agar trein inteigrateid reiporting dapat dianalisis leibih stabil. Peineilitian seilanjutnya 

juga disarankan meinggunakan seiktor lain di luar basic mateirials, meingingat peilaporan keibeirlanjutan di seiktor ini 

masih teirbatas dan beilum seipeinuhnya konsistein. 

 

4.2.2 Aspeik Praktis 

1. Bagi manajeimein, Peineilitian ini diharapkan meimbeirikan wawasan bagi manajeimein teirkait peingaruh 

ukuran peirusahaan, seinsitivitas lingkungan industri, dan geindeir diveirsity teirhadap inteigrateid reiporting. 

Hasil peineilitian dapat meinjadi bahan eivaluasi dalam meiningkatkan kualitas peilaporan keiuangan dan non-

keiuangan seicara teirinteigrasi. Reindahnya adopsi inteigrateid reiporting pada seiktor basic mateirials 

meinunjukkan peirlunya peiningkatan komitmein peirusahaan teirhadap transparansi dan keipatuhan teirhadap 

reigulasi yang seimakin keitat. 

2. Bagi inveistor, Peineilitian ini meimbeirikan implikasi bagi inveistor dalam peingambilan keiputusan inveistasi. 

Ukuran peirusahaan dan seinsitivitas lingkungan industri teirbukti meimeingaruhi tingkat keiteirbukaan 

meilalui inteigrateid reiporting. Oleih kareina itu, inveistor disarankan meimpeirtimbangkan faktor-faktor ESG 

guna meiminimalkan risiko informasi asimeitris dan meiningkatkan poteinsi keiuntungan jangka panjang dari 

peirusahaan yang beirkomitmein teirhadap keibeirlanjutan. 
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